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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Wabah corona (covid-19) yang melanda lebih dari 200 negara diidunia, 

termasuk Negara Indonesia, telah memberikan sebuah tantangan bagi lembaga 

pendidikan, khususnya pendidikan sekolah dasar. Dalam mengantisipasi penularan 

virus tersebut pemerintah telah mengeluarkan himbauan dan berbagai kebijakan, 

seperti isolasi, social andiphysical distancing hingga pembatasan sosial berskala 

besari(PSBB) sesuai dengan PP N0.21 tahun 2020. Kodisi ini mengharuskan semua 

warga untuk tetap berdiam diri di rumah, bahkan bekerja, beribadah serta belajar 

pun harus dilakukan di rumah (kemendikbud 2020). Kondisi tersebut 

mengharuskan lembaga pendidikan untuk melakukan inovasi dalam proses 

pembelajaran. Salah satu bentuk inovasi yang dibuat oleh lembaga pendidikan ialah 

dengan melakukan pembelajaran secara online atau daring (dalam jaringan). 

Pemerintah Indonesia melalui kementrian pendidikan dan kebudayaan RI 

menerbitkan surat edaran nomor 15 Tahun 2020 mengenai pedoman 

penyelenggaraan belajar dari rumah dalam masa darurat covid-19, pemerintah 

menerapkan kebijakan belajar dan bekerja dari rumah (work from home) mulai 

pertengahan maret 2020. Semua pendidikan termasuk sekolah dasar merespon 

penerapa belajar dan bekerja dari rumah (WFH). Dengan adanya kebijakan 

pemerintah untuk belajar di rumah secara daring, maka peran yang biasanya 

dilaksanakan oleh pendidik atau guru, sekarang telah berganti fungsi disatuan 

keluarga. Artinya saat ini orang tua menjadi pendidik di kegiatan belajar yang 

dilaksanakan di rumah.  

Dalam pencapaian prestasi belajar yang di raih oleh anak terdapat 

pengaruh dari peran orang tuanya yang memberikan bimbingan terhadap anak salah 

satunya yaitu pemberian motivasi. Setiap anak memiliki kondisi internal, yang ikut 

serta dalam aktivitas anak sehari-hari salah satu dari kondisi internal tersebut yaitu 

adanya motivasi dalam diri anak. Motivasi berasal dari kata motif yang artinya yaitu 

adanya dorongan dalam diri seseorang untuk menggerakan atau melakukan suatu 

hal yang ingin dicapai dengan hasil yang maksimal. Winardi (2016, hlm. 6) 

mengemukakan bahwa motivasi merupakan suatu kekuatan potensial yang ada di
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dalam diri manusia, yang dapat dikembangkan oleh sendirinya atau oleh sejumlah 

kekuatan luar yang dapat mempengaruhi hasil yang optimal. Khususnya dalam 

proses pembelajaran, motivasi begitu penting untuk menunjang keberhasilan anak 

selama proses kegiatan pembelajaran. Dengan adanya motivasi pada diri setiap 

anak, tentu anak akan mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik dan benar. 

Sedangkan menurut Hasmiana (2017, hlm. 24) motivasi adalah proses untuk 

mewujudkan motif-motif yang ada pada diri seseorang untuk dijadikan perbuatan 

atau tingkah laku dalam memenuhi keinginan dan tujuan tertentu. 

Motivasi dapat diartikan juga sebagai suatu dorongan yang timbul atau 

muncul dalam diri seseorang atau sebagai penggerak dalam melakukan suatu hal 

tertentu demi untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Dalam hal ini Mc. 

Donal (dalam sardiman 2012, hlm. 73) mengemukakan bahwa motivasi adalah 

”segala perubahan yang terjadi pada diri seseorang yang ditandai dengan timbuya 

atau munculnya suatu perasaan serta biasanya diawali dengan adanya suatu 

tindakan atau melakukan sesuatu. Segala hal tersebut biasanya disebabkan adanya 

suatu tujuan tertentu, keinginan atau kebutuhan”. Sedangkan menurut Uno (2019, 

hlm. 3) mengemukakan bahwa motivasi adalah ”suatu daya dorong yang muncul 

dari dalam diri seseorang agar dapat berusaha memunculkan perubahan tingkah 

laku yang lebih baik dalam dirinya demi tercapainya tujuan yang diinginkan.” Ibid 

(dalam Uno 2019, hlm. 7) menyatakan bahwa ”motivasi adalah suatu dorongan rasa 

ingin tahu seseorang yang menyebabkan seseorang tersebut melakukan tindakan 

untuk memenuhi kemauannya.” Dengan demikian motivasi adalah suatu dorongan 

yang muncul dalam diri anak yang ditandai dengan adanya tindakan perubahan 

tingkah laku pada dirinya, agar dapat mencapai tujuan yang diinginkannya. 

Berdasarkan pemaparan teori motivasi di atas maka dapat disimpulkan bahwa anak 

yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi maka akan bertambah giat pada saat 

belajar agar mendapatkan hasil yang baik. Dengan adanya motivasi pada diri anak 

dapat mendukung dan mempengaruhi anak pada untuk melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dengan semangat. 

Untukimenumbuhkan motivasiianak dalam proses pembelajaran perlu 

adanya faktor yang menunjang yang efektif. Salah satunya ialah motivasiiyang 

diberikanioleh kedua orangituaikepadaianaknya. Seperti yang dikemukakan oleh 
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Slameto (dalam Suyedi dan Idrus 2019, hlm. 121) mengemukakanifaktoriyang 

mempengaruhiibelajariyakni:  

”Faktor yang mempengaruhiibelajar meliputiifaktor internalisertaifaktor 

eksternal. Faktoriinternal berkaitanidengan segalaihal dalamidiri anak 

seperti jasmani, psikologiisertaikesehatan. Sedangkanifaktorieksternal 

yaitu berkaitanidenganisegala halidari luar diriianak sepertiifaktor 

keluarga, sekolah, setra suasanairumah. Faktorikeluargaiterdiri dariicara 

orangituaimendidik, suasanairumah, pengertianiorang tua, perhatian orang 

tua, serta hubungan antarianggotaikeluarga.” 

 

Motivasi dipengaruhiiolehifaktoriendogen, faktorikonstitusi, faktoridunia 

dalam, sesuatuibawaan, sesuatu iyang telahiadaiyangidiperolehisejakianak 

dilahirkan. Selain ituimotivasi dapatidiperoleh dariiproses belajar Singgih (2008, 

hlm. 50-51). Namun kondisi dilapangan yang terjadi saat ini menunjukan bahwa 

banyak sekali ditemukan kendala. Banyakiyangiberasumsiibahwaitanggung jawab 

pengajaridalamimelaksanakanipembelajaranilebihibesar. Namun nyatanya tidak 

hanya pengajar yang bertanggung jawab atas keberhasilan pembelajaranianak, 

peraniorangituaijuga sangat pentingidalamikeberhasilan pembelajaran anak. 

Sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Wahidin (2019, hlm. 239) orang tua 

bukan hanya menjadi bapak dan ibu bagi anak-anaknya tetapi juga menjadi 

pendidik maupun pembimbing yang bertanggung jawab atas keberhasilan 

pendidikan anak-anaknya pada saat anak belajar di rumah maupun di sekolah. 

Tetapi tidak sedikit orang tua yang mengalami kendala atau kesulitan saat sedang 

mendampingi anak belajar di rumah. Berdasarkan fenomena dilapangan 

berdasarkan jurnal Desy (2018, hlm. 5) terdapat beberapa fenomena yaitu masih 

rendahnya peran orang tua terhadap pembelajaran anaknya di sekolah khususnya 

pada mata pelajaran IPS, kurangnya bimbingan orang tua dalam kegiatan pembelajaran, 

rendahnya motivasi peserta didik dalam belajar,  ada pula orang tua yang kesulitan 

menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar. Rendahnyaiperaniorang tuaiterhadap 

pembelajaranianaknyaidiisekolah khususnya padaimataipelajaran IPS, 

dapatidilihat dariimasih banyaknyaisiswa yang tidakimengerjakan PR, atau 

mengerjakan PRinamunitidak sampaiituntas dan masih ada dijumpaiisiswaiyang 

tidakimembawaialatitulis. Sedangkan menurut Arifia (2020, hlm. 25) terdapat 

beberapa fenomena yaitu beberapa siswaimenunjukkanipenurunanimotivasiibelajar 

yang ditandai idengani lambatnya isiswa idalam imengumpulkan itugas idan isiswa 
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kurangimemahamiimateri pembelajaran karenaitidak adak penjelasanilangsung 

dariipendidik yaitu guru maupun orangitua saat belajar di rumah. 

Upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah, dengan 

memberikan bimbingan orang tua kepada anak, selain guru orang tua juga harus 

ikut serta dalam mendukung proses pembelajaran, orang tua harus diikutsertakan 

dalam kegiatan pembelajaran yang anak lakukan, orang tua juga harus menyadari 

betapa begitu pentingnya dan berpengaruhnya jika bimbingan orang tua ada dalam 

setiap kegiatan pembelajaran dan hal-hal yang dikerjakan oleh anak, dengan 

demikian pembelajaran anak dapat terarah dan terkontrol. Selain dari orang tua 

motivasi juga harus ada dalam diri anak. seperti yang dikemukakan Sardunab 

(2012, hlm. 83) cara yang dapat dilakukan dengan untuk mengidentifikasi beberapa 

indikator dalam motivasi. Indikator yang terdapat pada diri seseorang itu memiliki 

ciri-ciri antara lain : (1) Tekun dan tidak menunda-nunda dalam mengerjakan tugas, 

(2) Rajin dan tidak tidak gampangf menyerah jika menemukan hambatan saat 

mengerjakan sesuatu, (3) Terdapat minatidalamiberbagaiimasalah, (4) Menyukai 

pekerjaan yang sifatnya individu (5) Gampang lelah pada saat mengerjakan 

pekerjaaniyang padat dan bersifatirutin, (6) Memegangiteguh pendiriannya yang di 

yakininya, (7) Sulit untuk melepaskan sesuatu yang diyakini jika itu dirasa benar 

menurut dirinya, serta (8) Gemar dalam mencari serta menjawab masalah didalam 

soal-soal yang sedang dikerjakan sehingga soal-soal dapat teselesaikan dengan 

mudah dan tepat . 

Berdasarkanipemaparan beberapa indikatorimotivasiidiatasimakaidapat 

disimpulkan bahwaiciri-ciri anakiyang giat dalam mengerjakan tugasiyang 

diberikaniolehigurunyaiakan dikerjakan dengan tuntasipadaiwaktuiyang cukup 

lamaisertaitidakiakaniberhenti mengerjakanitugasitersebut apabila tugasitersebut 

belum selesai dikerjakan sampai tuntas. Tekun dalam mengerjakan kesulitan, 

artinya ketika anak mendapatkan tugas dari guru dan mendapatkanikesulitan 

didalam proses pembelajaran tersebut anak tidak akan mudahiputusiasa serta 

adanyaikemauaniyang tinggi dalamimenyelesaikanitugasitersebut dengan sangat  

maksimal. Terdapatiminat yang tinggi dalamiberbagaiimasalah, artinya anak ketika 

diberikanitugasioleh guru menunjukan adanya keinginan yang besar untuk segera 

mengerjakan juga menyelesaikan tugas tersebut dan tidak menunda-nunda. 
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Menyukai bekerja individu, artinya ketika anak diberikaniberbagaiimacamitugas 

individu, anakiakan mengerjakan secaraimandiri tidak berbagi tugas kepada anak-

anak yang lain dan sedikit kemungkinan meminta tolong kepada teman atau orang 

tua. Gampang lelahipadaipekerjaanirutin, artinyaianak akan mengalamiirasailelah 

dan letih ketikaidiberikanitugasiyang banyak dan diberikan secara terus menerus 

dan berlangsung sering sehingga akan menurunkan produktifitas dan kreativitas 

pada anak. Dapat memegangiteguhipendapatnya, artinyaiketika anak memberikan 

pendapatnya di dalamisebuah diskusiidan sangat yakin denga pendapatnya, anak 

akan tetap memegang teguh pendapatnya sendiri jika pendapatnya dirasa benar. 

Sulit untuk imelepaskanisesuatu yangidiyakini, artinyaiketika anak menyukai hal-

hal yangibaik dan sesuaiidenganiaturan yang berlaku, tidak akan mudah 

melepaskan hal yang disukai dan diyakininya. Sukaimencariisertaimenjawab 

masalahisoal-soal, artinyaiketika anak diberikanitugas, ia akan mencari dan 

memecahkan soal-soal yang diberikan guru dengan tepat dan cepat. Maka dari itu 

motivasi sangat berpengaruh dan berperan penting bagi anak terhadap 

keberlangsungan didalam proses belajar mengajar. Semakinitinggimotivasiiyang 

adaipadaidiri anak padaisaatipembelajaran maka dapatiberpengaruh juga terhadap 

hasil yang akan digapai oleh anak. Ketikaihasilibelajariyangidiperolehianak tinggi, 

makaidapatiditentukanibahwaimotivasiiyangiterdapatidalamidiri anak jugaitinggi. 

Dari indikator di atas dapat kita simpulkan, peranan orang tua dapat menempati 

kedudukan yang utaman dan penting dalam memberikan motivasi kepada anak. 

Karena motivasi adalah sesuatu yang dapat mendorong seseorang secara sadar 

untuk melakukan, menyelesaikan aktivitas untukimencapaiitujuan tertentu yang 

diinginkanidariimotivasi itu sendiri. 

Denganidemikianipenelitiimemberikan anggapan bahwa pentingnya 

intensitasibimbinganiorangitua yangidiberikan oleh semuaiorang tua kepada 

anaknya demiiikepentinganiianak-anaknya atau siswa dalam rangkaiuntuk dapat 

meningkatkaniprestasiibelajar anaki yangilebihimaksimal. Berdasarkan pemaparan 

di atas, bahwa hal ini menuntut orang tua untuk berperan penting dalam 

menumbuhkan motivasiibelajarianak, agar kelak dapat meningkatkan prestasi 

belajarianakiyang lebih baik dan maksimal dari sebelumnya. Hasil analisis yang 

dilakukan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Desy Putri Sahara (2018). 
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Dari hasil penelitian menunjukan terdapat beberapa hasilipenelitianimengenai 

pengaruhiperaniorang tua danimotivasi belajariterhadap prestasiibelajar IPS siswa 

SDN di kecamatan PallanggaiKabupaten Gowaidapatidisimpulkan bahwa dari data 

penelitian terdapat beberapa hasil penelitian yaitu, peraniorangituaiberada pada 

kategori yang cukupitinggi, motivasi belajar berada pada kategori sangat tinggi dan 

prestasi belajar IPS SDN di Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa siswa bserada 

pada kategori yang cukup tinggi, terdapat pengaruh yang positif dan signifikan jika 

terdapat peran orang tua untuk membimbing siswa dalam belajar dan prestasi 

belajar IPS siswa SDN diiiKecamatan Pallangga Kabupaten Gowa meningkat, 

terdapatipengaruhiyangipositif danisignifikanimotivasiibelajar terhadapiiprestasi 

belajar IPS siswa SDN di Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, terdapat 

pengaruhiyang positifiperaniorangitua dan motivasiibelajarisecara bersama-sama 

(simultan)iidengan prestasi belajar IPS siswa SDN di kecamatan Pallangga 

Kabupaten Gowa.  

Berdasarkanipemaparan permasalahan yang telah ditemukan di atas 

mengenaiiperananibimbinganiorangitua terhadap motivasiibelajarianak maka 

penulis merasa permasalahan yang ada harusisegera dapat ditanggani sehingga 

penulis tertarikiuntuk menganalisis perananibimbinganiorang tuaiterhadap motivas 

belajar dengan judul: ”Peranan Bimbingan Orang Tua Dalam Meningkatkan 

Motivasi BelajariAnak”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkanilataribelakang dan identifikasi masalah yangitelah diuraikan 

diatas, maka rumusan masalahidalamipenelitianiini yaitu:  

1. Bagaimana Konsep Bimbingan orang tua dalam kegiatan pembelajaran? 

2. Bagaimana Konsep Motivasi belajar? 

3. Bagaimana upaya orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak dalam 

pembelajaran?   
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C. Tujuan Penelitian  

Searahidenganirumusan masalahiyangidiajukan, peneliti ini memiliki 

tujuanidanimanfaat penelitian diantaranya  

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk meningkatkan peranan bimbingan orang tua terhadap motivasi anak 

dalam pembelajaran. 

b. Untuk meningkatkan motivasi belajar anak 

c. Untuk meningkatkan upaya orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar 

anak dalam pembelajaran. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis  

Diharapkan dapatumemberikanuinformasi serta ilmuupengetahuanumengenai 

pengaruhibimbingan orang tua terhadapimotivasiibelajarisiswa, sehinggaidapat 

memberikan referensiibagi orang tua mengenaiipentingnyaimemberikan 

bimbingan belajar terhadap anak. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi peneliti  

Diharapkaniipenelitianiiiniiidapatiimenambahiipengetahuan, wawasan, juga 

menambah pengalaman mengenaiiipengaruhiibimbingan orang ituaiiterhadap 

peningkatan motivasiibelajaripesertaididik. 

2) Bagi pendidik  

Diharapkan penelitian yang dilakukan ini dapat dijadikan sebagai informasi agar 

para pendidik dan calon pendidik dapat bekerjasama dengan orang tua dalam 

memberikanibimbing kepada anak agar dapat meningkatkan motivasi belajar 

anak dengan selalu mengkomunikasikan dan mendiskusikan bagaimana 

perkembangan anak di sekolah kepada orang tua. 

3) Bagi Sekolah 

Diharapkanipenelitianiyang dilakukan ini dapat dijadikan sebagai masukan 

untuk sekolah agar dapat selaluimenjalinihubungan yang baik sebagaimana 

mestinya antara sekolah dan orang tua anak. 
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4) Bagi Pembaca  

Diharapkanipenelitianiyangidilakukan iniidapatidijadikan media sumber dan 

media informasi terhadap pengaruhibimbingan orangituaidalamimeningkatkan 

motivasiibelajarianak 

E. Definisi Variabel 

1. Bimbingan orang tua 

a. Peran Orang Tua 

Secara kodrat, orang tuaiberperanipenting sebagaiipendidik anak-anaknya 

diirumah, orang tua secara tidakilangsungitelahimenanamkan perilaku yang 

dilakukaniorangituanyaibaikisecaraisengaja ataupun tidak disengaja yang akan 

tertanam kepada anak-anaknya yangikelak di masa depan akan merupakan 

gambaran kepribadiannya. peraniorang tuaipada saat anakibelajar adalahisebagai 

pengasuh sekaligus sebagaiipendidik. Artinyaiorangituaiperluimencariitahuiuntuk 

dapatimengetahuiibakatisertaiminatianakidenganidemikianianakiakanidiasuhiserta 

di didik, pembimbing Artinya orang tua perlu memberikan bantuan kepada anak 

dalam belajar serta memberikan bimbingan pada saatibelajarisecaraiterusimenerus. 

Sebabianak disekolahihanya 6 jam serta bertemuidenganigurunyaihanyai3isampai4 

jam. Maka dariiituiprestasiibelajarianakisangatidipengaruhiioleh bimbingan belajar 

yang diberikaniorangituaipada saatidiirumah, motivator Artinyaiorangituaiperlu 

mendorong mengenaiipentingnyaibelajar. Makaidari itu orang tua tentunya menjadi 

motivator belajar anak. Hal tersebutidapatidilakukanidenganimembimbingibelajar 

anakiidenganiirasaiikasihiisayangiidanmembuat suasana belajariidirumah. Untuk 

menciptakan suasanaibelajar dapat dilakukan dengan mengurangi kebiasaan 

menonton tvisecaraiterusimenerus dan sebagai fasilitator Artinya orangiitua perlu 

menyediakan fasilitas pembelajaran yang menunjang seperti tempat beljara, buku, 

alat tulis, tempat belajar, dan segala hal yang dapat menunjang pembelajar anak 

menjadi lebih nyaman. Selain itu terdapat beberapa macam bentuk peran orang tua 

yaitu, menemani anak ketikaisedangibelajar, membantuimemberikanijawabanibila 

adaitugasiyangitidakibisa dikerjakan olehianaknya, jika perlu dapatidiberikan 

tempat belajar yanginyaman sertaitentram pada pada saatibelajar. Dari pengertian 

yangitelahiidikemukakan diiiatas, maka dapatiditarikikesimpulanibahwa yang 

dimaksud dengan peraniorangituaikhususnyaipada saat anak belajar, adalah sebagai 

petunjuk caraimengerjakanisesuatuihaliyang dikerjakan olehianak-anaknya. Orang 
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tua juga dapat sebagai fasilitator yang memfasilitasi semua kegiatan pembelajaran 

contohnya seperti tempat belajar yang nyaman dan tentram, dan mendampingiianak 

ketikaibelajaridanimengerjakanitugasisekolah, dengan begitu anak akan merasa 

nyaman dan dapat meningkatkan motivasi belajar yang tinggi  

2. Motivasi 

Motivasi adalah suatu dorongan yang muncul dikarenakan adanya 

doronganidariidalamimaupunidariiluar seseorang sehinggaiseseorang tersebut 

berkeinginaniiuntuk melakukan perubahaniitingkahilaku atau aktivitasiitertentu 

kearah yang lebihibaik dariikeadaanisebelumnya. Selain itu motivasiiadalahisuatu 

doronganiyangiterdapatiidalam diriiseseorang yang berusaha memunculkan adanya 

perubahanitingkahilaku yang lebihibaik agar dapatimemenuhi kebutuhannyaidalam 

mencapaiitujuanitertentu. Motivasi juga merupakanisuatu dayaipenggerakidalam 

diriiseseorang untukimelakukan suatu aktivitasitertentu demiimencapaiisuatu 

tujuanitertentu. Berdasarkan dariibeberapa pendapatiyang telah dikemukakanidi 

atas makaidapat disimpulkan bahwaimotivasi adalah doronganiatau rasa penggerak 

yang timbul pada setiap orang dikarenakan adanya dorongan dariiidiriisendiri 

maupuniorangilainiyang mengakibatkan seseorang ingin melakukan perubahan 

yang lebih baik dan sehingga apa yang diinginkan dapat tercapai sesuai keinginan. 

F. Landasan Teori 

1. Peranan Orang tua  

Peranan orangituaiadalah cara dalam mendidik anak agarianak tumbuh 

kembang secara baik dan terarah. Lestari (2012, hlm.153). Sedangkan menurut 

Hadi (2016, hlm. 102) orang tuaimemiliki kewajibanidan tanggung jawabiuntuk 

mengasuh, memelihara, memdidik, dan melindungiianak. Victor (2017, hlm. 25) 

Perananiorangituaiadalah sebagai pengemban tugas yang harusidilaksanakaniayah 

daniibuiuntuk mengarahkanidan bertanggungijawab terhadapikeluargaiyang hanya 

tidakiimemenuhiikebutuhanimental, pendidikaniitetapiiijuga harusiimempunyai 

kematanganiberpikir, kearipaniisikap, kehati-hatian dalamiibertindak danidapat 

membawaikeluarganyaikearahiyangiilebihibaik. Dari beberapaipendapatiidiatas 

maka dapatidisimpulkan mengenai peranan orangituai yaitu bahwa peran orang 

tua sangat penting dan sangat dapat mempengaruhi, juga merupakanicaraiyang 

digunakan olehiorang tuaiberkaitan denganipandangan mengenaiitugas yangiharus 
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dijalankanidalamimengasuh dan mendidik anakisehingga anak dapatiterarahkan 

dalam setiap Tindakan dan prilaku yang ingin atau sedang dikerjakan”.  

2. Motivasi  

a. Pengertian motivasi  

Menurut Wahyuni (2018, hlm. 113) menjelaskanibahwa “motivasi adalah 

suatuidorongan atauikekuataniyang berasalidari dalam diri seseorang maupun dari 

luar diriiseseorang untuk melakukanisuatuiperubahanitingkah lakuiyangilebihibaik 

dariisebelumnya agar mendapatkan pencapai suatu tujuan tertentu,”. Sejalan 

dengan pendapat Agustin dan Novita (2018, hlm. 7) bahwa motivasi adalah 

Tindakan yang dapat mendorong diri yang munculnya dari dalam ataupun luar diri 

seseorangiuntuk melakukaniperubahanitingkah laku atauiaktivitas kearah yang 

lebihibaik dariisebelumnya. Berdasarkan pendapatiyang telahidikemukakan diiatas 

dapat disimpulkan bahwa motivasiimerupakan suatuidorongan danikeinginan dari 

dalam diri seseorang yang ingin melakukaniperubahan kearah yang lebih baik lagi 

dalamimencapaiisuatuitujuan atau keinginan tertentu yangitelah diharapkan 

sebelumnya oleh seseorang itu sendiri. 

b. Jenis-Jenis Motivasi 

Menurut Sardiman (2012, hlm. 86) jenisiatauiimacamimotivasi dapat 

dilihatidariiberbagaiisudutipandang. Maka dariiiitu, motivasi atauiimotif-motif 

begituibervariasi, yakniisebagaiiberikut: 

1) Motivasiiberdasarkanipembentukannya. 

a) Motifibawaan 

Motifibawaan merupakanimotifiyangiada atauisejakilahir, makaimotivasi 

ituisendiriiadaitidak perluidipelajari. Misal nya sepertiidoronganiinginimakan, 

doronganiinginiminum, dorongan inginiistirahat danisebagainya. Motifitersebut 

seringidisebutidengan motifiyang disyaratkanidalam halibiologis. 

b) Motif yang dipelajari 

Artinyaimotif yang munculiatau adanya sebab yang telah dipelajari. 

Contohnya seperti adanya dorongan agaribelajar sesuatu hal mengenaiiruang 

lingkupiilmu pengetahuaitertentu, doronganiagar mengajarkaniisuatu haliipada 

masyarakat. Motif tersebutiijuga sering disebut sebagai dengan motifiiyang 

disyaratkaniisecaraiisosial. Sedangkan dapat kita diketahuiibahwaimanusia hidup 

padailingkungan sosial, sehinggaimotivasiiitu dapatiterbentuk dilingkungan sosial.  
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2) Motivasi jasmani serta rohani  

Beberapaipara ahliimengemukakanibahwa jenisimotivasi ituidigolongkan 

menjadiiduaiyakni motivasi jasmaniiidan motivasiirohani. Motivasiiijasmani 

contohnyaiseperti refleksi, instingiotomatis, daninafsu. Sedangkanimotivasiirohani 

contohnyaisepertiikemauan. 

3) Motivasiiintrinsik sertaiekstrinsik 

a) Motivasi intrinsik 

Motivasiiintrinsikimerupakan motivasi atau dorongan yangitimbuliatau 

munculitidak perluiadanya doronganidari luar, sebabipada setiapimanusiaiterdapat 

doronganidalamimelakukanisuatuihal. Misalnyaiseperti seseorang yangisudah 

senangimembaca buku, mendengarkan musik, menonton tv, dan sebagainya maka 

tidakiperluiada yangimendorongnyaiatau menyuruhnyaikarenaiia sudahirajin 

untuk melakukan semua hal tersebut. 

b) Motivasi ekstrinsik 

Motivasiiekstrinsikimerupakanimotif-motifiyangimunculikarenaiadanya 

dorongan dariiluar untukimelakukan sesuatuitersebut. Misalnya sepertiiseorang 

anakiyang belajaridikarenakan besokiterdapatiujian agarimendapatkaninilaiibaik, 

tentunyaiakan dipujiioleh teman-temannya atau orangituanya. Maka dariiitu yang 

terpentingibukan karenaiinginibelajar atau ingin mengetahui sesuatu, melainkan 

ingin mendapatkan pujian baik dari teman-temannya daniorangituanya. Perlu 

ditegaskanipula bahwaimotivasi ekstrinsikitentunya bukan tidakipenting danitidak 

baik. Dalamiproses pembelajaranitentunya penting, dikarenakanikemungkinan 

adanyaikondisi peserta didik ada yangidinamis, berubah-ubah, serta adanyaiunsur 

lain pada saatiproses pembelajaraniada yang kurang menarikiatau tepatibagiisiswa, 

sehingga diperlukannya motivasi ekstrinsik. 

Sedangkaniimenurut SumadiiSuryabrata (dalam kompri 2015, hlm. 6) 

menyebutkanibahwa motifidibedakan menjadiidua, yakni sebagai berikut: 

1) Motifiekstrinsik, yakni motif yang munculiatau timbulidikarenakaniadanya 

rangsangan dari luar. Misalnya seperti orang giatibelajar dikarenakanisebentar 

lagi akanidilaksanakaniujian. 

2) Motif intrinsik, yakniimotif yang munculiatauitimbul tanpa perluiadanya 

rangsanganidari luar. Misalnyaiseperti seseorangimemang sudah mempunyai 
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kegemaran dalam membaca, makaidar itu seseorang tersebut tidak perlu adanya 

doronganidariiluar. 

Berdasarkanibeberapaipendapatiyangitelah dipaparkan diatas, makaidapat 

disimpulkan bahwaiterdapat duaijenisimotivasi yang timbul nya bisa dariidalam 

dirianak dan tanpaiadanyaidoronganiidari luariidiri anak. Sedangkaniimotivasi 

ekstrinsikiyakniimotivasiiyang timbulikarenaiadanya dorongan atau rangsangan 

dariiluaridiriianak sehingga anak ingin melakukan hal tersebut contohnya seperti 

karna melihat temannya yang mendapatkan nilai bagus sehingga ia jiga ingin 

mendapatkan nilai bagus maka ia harus belajar lebih giat. 

c. Fungsi Motivasi 

Menurut Hamalik (dalam kompri 2015, hlm. 5) fungsiimotivasiidiantara 

sebagaiiberikut:  

1) Merangsang timbulnyaiperbuatan atauiaktivitas tertentu. Tanpa adanyaimotivasi 

tertentu tidak akan ada suatuiperubahan yangiterlihat pada kegiatanibelajar. 

2) Sebagai penenun. Artinya menuntut adanya perbuatan atauiaktivitasidalam 

mencapaiitujuaniyangidiinginkannya. 

3) Sebagai penggerak. Artinya sebagaiikekuataniuntukipesertaididik. Besariatau 

kecilnya motivasi yang terdapat pada anak tentuiakan menentukanicepat atau 

lambatnya suatu perubahan atau aktivitasnya yang dijalaninya. 

Menurut Uno (2019, hlm. 27) pada beberapa peran penting motivasi dalam 

belajar antara lain: 

1) Bisaimenentukanisesuatu haliyang dijadikanipenguatan padaisaatibelajar.  

2) Bisaimenjelaskan tujuanidalam belajariyang inginidicapai. 

3) Bisa menentukaniketekunan dalamibelajar. 

4) Dapat menentukanimacam-macam kendaliiterhadap rangsanganidalamibelajar  

Berdasarkan beberapaipendapat yangittelah dikemukakanidi atas 

mengenai fungsi motivasi, maka dapat ditarik kesimpulkan bahwaimotivasi 

mempunyai beberapa fungsi yaitu diantaranya ialah agar dapatimendorong anak 

untuk melakukan segalaihal yang positif, agar mencapai suatu tujuan yang 

diinginkan, serta memfokuskan beberapa tujuaniyangidiinginkan. 
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian  

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan atau 

tinjauan pustaka, yaituisuatu cara penelitianiyang berkenaan denganimetode 

pengumpulan data, atau penelitianiyang objek penelitiannyaidi dapat melalui 

berbagai informasiikepustakaaniiseperti jurnaliiilmiah, buku, koran, majalah, 

ensiklopedia, dan dokumeniilainnya. Hal ini diperkuatioleh pemaparan Mardalis 

(dalam sari dan Asmendri 2020, hlm. 43) mengemukakanibahwaipenelitian 

kepustakaan adalah “suatuistudiiyang digunakan untuk menyimpanidataiserta 

informasiidenganibantuan berbagai materialiyangiterdapat diiperpustakaan baikiitu 

dokumen, buku-buku, majalahidan suber-sumberilainnya.” 

b. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dan jenis 

penelitian yang di gunakan yaitu kepustakaan, dimana metode yang didapat dalam 

mengumpulkan data atau berbagai informasi kepustakaan seperti jurnal ilmiah, 

buku, koran dan dokumen lainnya. 

1. Sumber data 

Sumberidataiyang akan dijadikan bahanipenelitianiini yaituidata yang 

diperoleh dariijurnal, buku, danisitus internetiyang terkait denganitopik yangitelah 

dipilih terdapat 2 jenis data yaitu: 

a. Data primer  

Menurut Sugiyono (dalam Herviani dan Febriansyah 2016, hlm. 23) 

mengemukakan pendapatnya bahwa “sumber data primer adalahisumber dataiyang 

langsungiimemberikaniidata kepadaipengumpul data.” Sedangkan imenurut 

suharsimi Arikunto (dalam Herviani dan Febriansyah 2016, hlm. 23) 

mengemukakanibahwa “sumber data primer adalah data yang dikumpulkan melalui 

pihakipertama, biasanyaidi dapat melaluiiwawancarailangsung, jejakidan lainnya. 

b. Data Sekunder 

Menurut Sugiono (dalam Herviani dan Febriansyah 2016, hlm. 23) 

mengemukakanibahwa “sumberisekunder ialah sumberidata yang diperoleh dengan 

caraimembaca, mempelajariidan memahamiimelalui media yangibersumberidari 

literature, buku-buku, dan jugaidokumen lainnya.” Sedangkanimenurut Ulber 



14 
 

 
 

Silalahi (dalam Herviani dan Febriansyah 2016, hlm. 23) mengemukakanibahwa 

“dataiyang di kumpulkan dariitanganikedua atauisumber-sumber lainiyang telah 

tersediaisebelumipenelitian yangidilakukan.” 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan begitu teknik 

yang digunakan untuk pengumpulan data merupakan pengumpulan data literature, 

dimana bahan-bahan yang di kumpulkan harus berhubungan dengan objek-objek 

pembahasan yang dimaksud (Mahmud, 2010). Data yang ada dalam kepustakaan 

tersebut dikumpulkan serta diolah dengan cara: 

a. Editing, yaitu merupakan suatu pemeriksaan ulang segala data yang didapat 

terutama dari segi kelengkapan, juga kejelasan makna serta keselarasan makna 

antara satu dengan yang lainnya (Hasanah,2013, hlm.24) 

b. Organizing, yaitu merupakan mengorganisasikan atau menyusun data yang 

disistematikakan yang diperoleh ke dalam paparan yang telah direncanakan oleh 

peneliti serta relevan dengan rumusan masalah yang telah dibuat sebelumnya 

(Afriyanto, 2019, hlm. 13-14). 

c. Finding, yaitu salah satu cara untuk melakukan analisis lanjutan dari organizing, 

Teknik ini menggunakan sebuah teori-teori dari sumber yang relevan bisa berupa 

buku, jurnal yang setelah itu peneliti akan membuat suatu kesimpulan dari 

sebuah hasil (Tim Unpas, 2021, hlm. 67) 

2. Analisis Data  

“Analisis dataidalam library research kajian pustaka iniiadalah analisisiisi 

yaitu suatuiteknik penelitianiuntuk membuatiinferensi-inferensi yangidapatiditiru 

(replicable) dan betul denganimemperhatikanikonteknya”. (Yaniawati 2020, hlm. 

20). Tim Unpas (2021, hlm. 67-68) mengemukakan bahwa terdapat beberapa jenis 

analisis data studi kepustakaan (study library) yang akan dijelaskan sebagai berikut:  

a. Deduktif  

Deduktif adalah analisis dari penafsiran ataupun kenyataan yang sifatnya 

umum setelah itu diteliti serta hasilnya dapat memecahkan kasus yang bersifat 

khusus (Sugiono, 2016, hlm. 15). Sedangkan menurut Winarso (2014, hlm. 102) 

mengemukakan bahwa deduktif merupakan cara berfikir untuk mendapatkan data 

dari pernyataan yang sifatnya umum lalu menarik kesimpulan yang bersifak khusus 
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dan bersumber pada kenyataan/ deduktif dimulai dari suatu penjelasan yang umum 

lalu pernyataan tersebut akan dikembangkan menjadi pernyataan yang sifatnya 

khusus (Kristiyani, 2014, hlm. 197). Dari teori-teori yang telah dipaparkan di atas 

maka dapat ditarik kesimpulan analisis data deduktif peneliti hendaknya 

merumuskan beberapa teori yang bersifat umum lalu mengarah ke khusus ataupu 

dari teori yang bersifat abstrak ke teori yang nyata. 

b. Induktif 

Induktif adalah suatu proses berpikir yang bertolak dari suatu peristiwa tau 

kejadian yang bersifat khusus mengarah ke kejadian yang umum. Sejalan dengan 

yang disampaikan Suriasumantri (dalam Aisyah, 2016, blm. 5) memberitahukan 

bahwa induktif yaitu cara berfikir yang dimana kesimpulan yang bersifat universal 

atau umum dari berbagai macam permasalahan yang bersifat individual. Sedangkan 

menurut pendapat Ishaq (2017, hlm. 6) menyampaikan bahwa induktif kebalikan 

nya dari deduktif, yaitu berfikir induktif agar menarikmsuatu kesimpulan yang 

bersifat umum dari kasus-kasus yang bersifat umum. Berdasarkan dari uraian yang 

telah disampaikan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa metode induktif 

yaitu pendekatan yang bersifat special dengan dibuktikan dalam penemuan yang 

bersifat khusus yang akan menjadi bersifat umum. Sebaliknya sedangkan metode 

deduktif ialah sesuatu metode ataupun pendekatan yang bersifat universal atau 

menyeluruh yang dapat dibuktikan dalam temuan kenyataan yang bersifat dari 

universal ke khusus. Jadi jika induktif itu pernyataan khusus menjadi umum 

sedangkan deduktif dari umum ke khusus. 

c. Interpretatif 

Menurut Syamsuddin (2019, hlm. 138) mengemukakan bahwa pendekatan 

interpretative merupakan pendekatan yang dilakukan oleh orang dalam penelitian 

berupa teks atau kata lain yaitu literatur yang berfungsi untuk memberikan 

penjelasan yang sedang dibahas. Sedangkan menurut Anggraini (2017, hlm. 56) 

menyampaikan bahwa interpretative merupakan data yang menjelaskan tentang 

penjelasan. Selain daripada itu, devinisi interpretative merupakan pendekatan untuk 

menjelaskan suatu analisis yang sedang dilakukan. Berdasarkan teori yang telah 

disampaikan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa interpretatif yaitu 

pendekatan yang digunakan oleh peneliti untuk menanggapi suatu rumusan 
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permasalahan serta untuk menganalisis data yang akan dilakukan pada penelitian 

yang berupa teks maupun literature. 

d. Komparatif 

Metode komparatif merupakan metode yang membandingkan objek peneliti dengan 

konsep pembandingan dari data sat uke data selanjutnya atau dapat lebih dari dua 

data yang digunakan. Komparatif yaitu suatu penelitian yang berupa uraian 

penjelasan agar dapat menemukan jawaban dengan menganalisis suatu faktor 

munculnya fenomena dengan cara membandingkan dengan sumber lebih dari 2 

sumber (Abdurokhim. 2016, hlm. 45). Sedangkan menurut Winaldi (2020, hlm. 26) 

mengemukakan bahwa komperatif merupakan metode yang pelaksanaanya 

dilakukan dengan cara membandingkan persamaan serta membedakan dua data 

atau lebih yang akan diteliti oleh peneliti. Berdasarkan teori yang telah dipaparkan 

di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa komparatif adalah metode yang 

bersifat membandingkan beberapa data yang digunakan peneliti, peneliti 

melakukan perbandingan persamaan serta perbedaan dari dua data yang digunakan 

atau lebih data yang diteliti berdasarkan peneliti mendapatkan data sebagai mana 

yang di dapatkan nya. 

e. Historis  

Metode historis merupakan metode yang menganalisis sejarah atau 

penelitian yang berfokus kepada peristiwa yang terjadi di masa lampau, dalam 

proses pengumpulan datanya historis dilakukan secara sistematika agar datap 

menggambarkan, menjelaskan, dan memahami peristiwa yang sudah terjadi di masa 

lampau. Analisis histori ini diperoleh dari berbagai catatan salah satunya yaitu dari 

buku sejarah, seseorang sebagai saksi pada peristiwa yang lampau (Mawardi, 2020, 

hlm. 31). Berdasarkan teori yang telah di paparkan di atas maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa analisis histori merupakan analisis yang memfokuskan pada 

kejadian-kejadian lampau atau peristiwa yang terjadi dimasa lampau, peneliti 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan peristiwa atau kejadian-kejadian yang 

akan diteliti dimasa lampau, atau seseorang yang menjadi bukti yang berada pada 

kejadian dimasa lalu, dan peneliti akan memberikan kesimpulan dari beberapa bukti 

dokumen yang didapatkan. 
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Dari beberapa analisis data yang sudah dijelaskan diatas, penelitian ini 

akan menggunakan analisis deduktif, induktif, interpretative serta komperatif. 

Karena analisis data deduktif yaitu pengertian dari formal atau umum yang akan 

diteliti sehingga dapat memecahkan masalah yang bersifat khusus. Sedangkan 

induktif merupakan kebalikan dari analisis deduktif yaitu khusus yang berdasarkan 

fakta lalu diakhiri dengan pemberian kesimpulan secara umum. Interpretative 

merupakan jenis data untuk menganalisis sebuah jurnal yang akan dipakai. 

Sedangkan komperatif merupakan analisi data dengan cara membandingkan dua 

data atau lebih, dengan bertujuan untuk mengetahui perbedaan dari data-data yang 

sudah disiapkan apakah penelitian ini terdapat perbedaan beberapa besar dengan 

peneliti kedua, serta agar dapat mengetahui apa saja kendala yang dialami oleh 

penelitian terdahulu yang sudah pasti memiliki perbedaan kendala dari tiap-tiap 

peneliti. Maka dari itu penelitian ini menggunakan momperatif agar peneliti dapat 

mengetahui perbedaan apa saja yang ada dalam beberapa jurnal atau skripsi 

terdahulu. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk dapat lebihimemahamiilaporaniiini, makaiimateri-materiiyang 

terdapatidi dalam laporaniskripsiiini dikelompokan menjadiibeberapaisubibab 

dengan sistematika pengelompokan sebagaiiberikut:  

BAB I PENDAHULUAN Padaibab pendahuluaniiiniiberisikan 

pembahasanimengenaiiilataribelakang, rumusan masalahiiyang merupakan 

pertanyaan umum tentang konsep atau fenomena spesifik yang teliti, tujuanidan 

manfaatipenelitian, definisiivariable, landasan teori, metodeipenelitianiyangiterdiri 

dari jenisidan pendekataniipenelitian, sumberidata (sumber primeridanisumber 

sekunder), teknikipengumpulan dataidan analisisidata, serta yangiterakhiriada pada 

sistematika penulisan. 

BAB II KAJIAN UNTUK MASALAH 1, pada bab ini berisikan tentang 

penguraian mengenai jawaban atasirumusanimasalahipertama, yaituimenjelaskan 

bagaimana konsep bimbingan orang tua dalam kegiatan pembelajaran berdasarkan 

analisisijurnalipenelitianisecara deduktif, induktif interpretative dan kompratif 

mengenaiipengertian, prinsip-prinsip. 



18 
 

 
 

BAB III Kajian Untuk Masalah 2, Pada babiini berisikan tentangijawaban 

atasirumusan masalahikedua yangimenguraikan konsep motivasi belajar anak 

berdasarkan analisisijurnalipenelitian denganicara deduktif, induktif, interpretatif 

danikomparatif. 

BAB IV Kajian Untuk Masalah 3, pada babiini berisikan tentangijawaban 

atasirumusanimasalah yangiketiga yaituimenjelaskan bagaimanaiupaya orangitua 

dalamimeningkatkanimotivasi belajar anak dalam pembelajaraniberdasarkan 

analisis jurnalipenelitian. 

BAB V KESIMPULAN dan SARAN, babiiniiberisikan tentang 

kesimpulan perananibimbingan orangitua dalamimeningkatkanimotivasiibelajar 

anak, meliputi kesimpulan rumusanimasalahipertama hinggairumusanimasalah 

ketigaisehingga memperolehikesimpulan 

DAFTAR PUSTAKAPada bagian ini berisiimengenai judulibuku, jurnal, 

namaipengarang, penerbit, danisebagian yang berkaitanidengan pengutipanidalam 

skripsi 

 


